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Abstrak 

 
Masalah utama pengembangan pertanian di lahan kering adalah keterbatasan ketersediaan air terutama di musim  

kemarau. Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas lahan adalah dengan menyediakan air untuk digunakan 

sebagai irigasi. Penggunaan pompa air yang digerakkan dengan tenaga listrik atau bahan bakar hidrokarbon 

mengakibatkan kerusakan lingkungan akibat emisi karbon dioksida yang tinggi, yang berkontribusi  besar terhadap 

pemanasan global. Masalah selain perairan yang tercukupi untuk pertanian yaitu jika terdapat tanaman yang 

membutuhkan penerangan untuk malam hari. Sehingga dengan penerangan yang mencukupi diharapkan tanaman 

akan lebih terjaga dari hewan perusak tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang PLTS yang 

menghasilkan energi listrik. Nantinya energi listrik tersebut akan dimanfaatkan untuk pengairan dan penerangan 

di kebun. Arduino sebagai mikrokontroler dengan input sensor LDR sebagai sensor  cahaya untuk menyalakan atau 

mematikan lampu dan RTC DS3231 sebagai pewaktu untuk jadwal penyiraman 2  kali sehari yaitu jam 010:00 pagi 

dan 17:00 sore dengan menyalakan pompa selama 10 menit. 

 
Kata kunci: Air, LDR, Listrik, Mikrokontroler, PLTS, RTC. 

 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Green house sering disebut rumah kaca yakni 

tempat budidaya beberapa tanaman berbentuk 

sebuah gedung yang didalamnya diatur beberapa 

variabel parameter. Fungsi utama green house 

adalah untuk menahan tanaman didalam green 

house dari panas matahari dan hujan secara 

langsung. Fungsi lain yaitu untuk melindungi dari 

hama dan cuaca ekstrem terhadap tanaman 

didalamnya. Supaya tanaman memiliki 

pertumbuhan yang optimal. 

Untuk mendukung budidaya green house maka 

dibutuhkan pengairan untuk menyirami tanaman 

dan juga penerangan terutama pada malam hari 

dimana penerangan yang mencukupi diharapkan 

tanaman akan lebih terjaga dari hewan perusak 

tanaman. Pada perkembangan teknologi saat ini 

yang serba mendukung program otomatisasi maka 

ada baiknya menggunakan sistem yang secara 

otomatis menyirami dan menerangi tanaman di 

greenhouse. Salah satu masalah infrastruktur energi 

terutama lokasi jauh dari perkotaan dan masih didalam 

pedalaman yaitu belum adanya listrik. Pemanfaatan 

PLTS untuk penggunaan listrik sangat mendukung 

pada daerah pedalaman dan mandiri energi listrik. 

PLTS atau pembangkit listrik tenaga surya yaitu 

memanfaatkan dari matahari dengan panel surya 

untuk mendapatkan energi listrik. Dengan 

menyimpan listrik kedalam bateri sehingga dapat 

digunakan listrik ketika malam hari saat energi 

matahari tidak didapat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

merancang PLTS yang menghasilkan energi listrik. 

Nantinya energi listrik tersebut akan dimanfaatkan 

untuk pengairan dan penerangan di green house. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 
Dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

tahapan atau cara meliputi diagram alir, diagram 

blok maupun skematik atau rangkaian guna 
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mendapatkan tujuan penelitian. 
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Diagram blok terdiri dari sistem PLTS dan sistem 

penyiraman dan penerangan. PLTS terdiri dari 

panel surya, SCC, baterai dan inverter. Untuk 

penyiraman dan penerangan membutuhkan input 

sensor LDR dan RTC, Arduino dan relay. 
 

Gambar 1. Diagram Blok PLTS 

 

Gambar 2. Diagram Blok Alat 

 
Berikut penjelasan dari masing-masing blok 

diagram. 

1. Panel Surya untuk mengubah foton dari 

matahari menjadi energi listrik 

2. Solar Charge Controller untuk mengatur 

listrik dari panel surya sebelum ke baterai 

3. Baterai berfungsi menyimpan energi listrik 

dalam DC 

4. Inverter untuk mengubah arus DC menjadi 

AC untuk digunakan pada lampu dan 

pompa 

5. LDR sebagai sensor cahaya untuk 

menyalakan atau mematikan lampu 

6. RTC sebagai modul pewaktu untuk 

penyiraman dengan menyalakan pompa. 

 

Diagram Alir dari perancangan alat tugas akhir 

ini sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Diagram Alir Alat 

 
Alat Ketika dinyalakan maka akan membaca 

sensor LDR apabila kondisi gelap maka akan 

menyalakan lampu namun apabila tidak (terang) 

maka lampu mati. Kemudian RTC membaca apabila 

jam 10:00 atau jam 17:00 maka akan menyalakan 

pompa selama 10 menit namun apabila diluar jam 

tersebut maka pompa akan mati. 

 
Pada tahap ini membuat desain alat tugas akhir. 

Terdiri dari panel surya, rangkaian penyangga yang 

terbuat dari pipa, box panel untuk aki, inverter, SCC 

serta box alat elektro. Desain terbuat dari box 

elektro dan panel surya. Desain greenhouse yaitu 

5x2 meter. 
 

Gambar 4. Green House Tampak Depan 
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02:00 229 0.04 9.16 18.32 

03:00 229 0.04 9.16 18.32 

04:00 229 0.04 9.16 18.32 

05:00 229 0.04 9.16 18.32 

06:00 229 0.04 9.16 18.32 
 

 

 

 

Gambar 5. Green House Tampak Samping 

 
Pada rangkaian wiring menjelaskan antar 

komponen yang tersambung. Dari PLTS ke SCC, 

kemudian baterai dan ke inverter. Sistem Arduino 

dan sensor LDR dan RTC serta dual channel relay. 
 

Gambar 6. Wiring Alat 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pengujian sensor tingkat pencahayaan atau LDR 

untuk menyalakan relay ke lampu untuk 

greenhouse. LDR mendapatkan supply tegangan 5V 

dan terhubung ke pin D2 pada pin out nya ke 

Arduino uno. Hasil pembacaan pada pin D2 

merepresentasikan logika baik HIGH atau LOW. 

Relay terhubung ke pin D3 pada Arduino. Lampu 

akan menyala jika LDR dalam kondisi gelap. Dan 

sebaliknya lampu akan pada saat LDR mendapat 

terang matahari. 

 
Tabel 1. Pengujian Lampu 

Berdasarkan pengujian kebutuhan daya untuk 

lampu yang dikontrol melalui sensor LDR rentang 

jam 18:00 hingga 06:00 selama 12 jam. Didapat 

kebutuhan total daya untuk 2 lampu selama 12 jam 

yaitu 219.8 Watt. 

Pengujian RTC sebagai pewaktu untuk 

menyalakan pompa. RTC mendapatkan supply 

tegangan 5V dan terhubung ke SDA dan SCL pada 

pin out nya ke Arduino uno dan servo terhubung ke 

pin 5. Berikut rangkaian pengujian RTC DS3231 

dan relay pada Arduino uno. 

Pompa akan menyala pada jam 10:00 dan 17:00 

selama 10 menit. Pompa akan menyemprotkan air 

kedalam green house daya yang dibutuhkan 234 

Watt. 
 

Gambar 7. Pengujian Pompa 

Tabel 2. Pengujian Pompa 

 

 
 

Berdasarkan pengujian kebutuhan daya untuk 

pompa yang dikontrol melalui RTC rentang jam 

10:00 dan 17:00 selama 10 menit tiap jam tersebut. 

Didapat kebutuhan total daya untuk menghidupkan 

pompa yaitu 234 Watt. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

dapat disimpulkan bahwa alat yang dibuat bekerja 

sesuai yang diharapkan yaitu Dari pengukuran 

panel surya didapat nilai tegangan rata-rata 12.48 V 

dan nilai arus rata-rata 1.72 A dalam rentang waktu 

08:00 hingga 16:00. Nilai tegangan tertinggi yaitu 

12.6 V dan arus 2.63 A pada jam 12:00 dan untuk 

pengukuran baterai didapat nilai tegangan rata-rata 

Jam Tegangan (V) Arus (A) Daya (W) 

10:00 213 1.1 234 

16:00 213 1.1 234 

 

 

Jam 
Tegangan 

(V) 

Arus 

(mA) 

Daya 

(W) 

Daya Total 

2 Lampu 

(W) 

18:00 229 0.04 9.16 18.32 

19:00 229 0.04 9.16 18.32 

20:00 229 0.04 9.16 18.32 

21:00 229 0.04 9.16 18.32 

22:00 229 0.04 9.16 18.32 

23:00 229 0.04 9.16 18.32 

00:00 229 0.04 9.16 18.32 

01:00 229 0.04 9.16 18.32 
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12.54 V dan nilai arus rata-rata 1.47 A berdasarkan 
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data pada tabel 4.2. Nilai tegangan tertinggi yaitu 

12,6 V dan arus 2.65 A pada jam 13:00. Lampu akan 

menyala pada saat malam hari jam 17:47 dan akan 

mati saat pagi hari jam 06:05 dimana diatur melalui 

LDR. Kemudian pompa akan menyala pada jam 

10:00 dan 17:00 selama 20 menit. 
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